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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian ini maka Peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Babulu Selatan 

Kecamatan Kobalima Kabupaten Malaka dibagikan menjadi empat jenis yaitu 

partisipasi dalam pengambilan keputusan, partisipasi dalam pelaksanaan, 

partisipasi dalam pengambilan manfaat dan partisipasi dalam evaluasi. 

1. Partisipasi pengambilan keputusan dalam pembangunan 

Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan di Desa 

Babulu Selatan sudah baik meskipun tidak seluruh lapisan masyarakat 

terlibat aktif dalam tahap pengambilan keputusan dalam pembangunan 

namun ada beberapa toko masyarakat yang mewakili berbagai dusun 

yang ada untuk ikut serta dalam perencanaan pembangunan atau tahap 

pengambilan keputusan sehingga dapat membantu pemerintah desa 

dalam hal menyumbang ide untuk melakukan pembangunan apa saja 

yang benar-benar dibutuhkan.  

2. Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan 

Partisipasi masyaraakat di Desa Babulu Selatan sudah baik karena 

dari pembangunan-pembangunan yang sudah terealisasi tidak terlepas 

dari campur tangan dari masyarakat Babulu Selatan. artinya dari 

pembangunan-pembangunan yang terealisasi masyaralaat selalu 

menyumbang kontribusi seperti; pengontrolan, tenaga kerja dan 
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pembebasan lahan untuk malakukan pembangunan Sehingga peneliti 

dapat menyimpukan bahwa partisipasi dalam pelaksanaan pembangunan 

di desa babulu selatan sudah baik.  

3. Partisipasi pengambilan manfaat dalam pembangunan 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian bahwa masyarakat selalu 

memanfaatkan fasilitas yang ada seperti Gedung Paud dapat 

memudahkan anak-anak untuk mendapatkan pendidikan dengan nyaman 

secara gratis, pembangunan embun membantu masyarakat dan juga 

ternak-ternak saat musim kemarau, dan juga pembangunan rumah layak 

huni. Ini merupakan sebuah kesadaran dari pribadi masyarakat sendiri 

namun hal yang harus diperhatikan dalam pemanfaatan ini yaitu 

masyarakat menjadi peran utama dalam pemeliharaan fasilitas atau dalam 

menjaga fasilitas umum sebagaimana menjadi tanggung jawab bersama. 

4. Partisipasi evaluasi dalam pembangunan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait partisipasi masyarakat dalam 

evaluasi pembangunan di Desa Babulu Selatan masyarakat juga terlibat 

pada tahap evaluasi pembangunan dan dari pembangunan yang terjadi di 

Desa Babulu Selatan masyarakat menilai baik karena pembangunan- 

pembangunan tersebut dapat dinikmati dan bermanfaat bagi mereka. 
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5.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat disampaikan oleh penulis yaitu; 

1. Berdasarkan keempat jenis partisipasi yang di bahas peneliti 

menyaran bahwa agar pembangunan lebih maksimal dan lebih 

baik jenis partisipasi yang perlu ditingkatkan kedepannya yaitu 

Partisipasi dalam pengambilan keputusan dan partisipasi dalam 

pelaksanaan Karena pada tahap pengambilan keputusan 

pemerintah desa sangat membutuhkan pendapat dari berbagi 

sumber untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam suatu 

pembangunan sedangkan tahap pelaksanaan pembangunan tidak 

kalah penting agar pembangunan lebih maksimal kedepannya 

masyarakat terus meningkatkan peran partisipasinya dalam 

pembangunan. 

2.   Bagi Pemerintah Desa diharapkan perlu melakukan pendekatan 

seperti menjalin komunikasi yang baik dengan masyarakat agar 

terjalin hubungan yang harmonis dan terus memberikan edukasi 

terkait pentingnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

desa. 
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